BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Di era pandemi COVID-19 saat ini sangat mengejutkan masyarakat di

seluruh dunia karena memberi pe han secara tiba-tiba dan dampak

perubahan luar bigsa dalam ber dang. Saliih satu dampaknya vaitu dalam
bidang_pendidikan yang mewajibkan siswa melakukan pembelajaran dari
Cecamatan Luwuk, Kabupaten Banggai, Propinsi 8
erta Didik 327, Guru 22, Rombel 13 dan | Sta tor.

ard lllIﬂ‘.I'IEI Nao.

Tengah yang
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ini sudah memberlakukan proses belajar mengajar Secara tatap
eliputi pengecekan suhu tubuh Peserta didik pun fenaga Pengajar,

j

ikan tetapi para siswa
belum bisa memahami pentingnya peraturan miang protokol tersebut.
Animasi memiliki ke goulan dala menyampaikan sebuah
informasi yang menarik dan mudah dipahami. salah satunya adalah animasi
yang dapat membuat efek ataupun kejadian yang tidak dapat dilakukan melalui
liveshoot. Salah satu comtohnya adalah membuat animasi pensil yang dapat

berjalan dan melakukan hal-hal seperti vang dilakukan manusia. Animasi



seperti ini tidak dapat dibuat dengan menggunakan live shoot. Sehingga
animasi tidak memiliki batasan dalam berimajinasi dan kreativitas. Animasi

juga dianggap menjadi salah satu media vang dapat memberikan informasi

secara menarik dan lengkap. Berdasarkan keterangan tersebut untuk

n penelitian ini adalah

sebagai berikut:
I. Konsep pembuatan animasi menggunakan Teknik Motion Graphic
(frame by frame).
2. Video animasi yang disampaikan mencakup tujuan penyuluhan
pencegahan COVID-19.



3. Durasi dari video animasi | menit 40 detik

4. Video animasi hanya di tayangkan di monitor sekolah.

5. Sasaran video penyuluhan tersebut untuk murid/siswa SDN Luwuk.
14  Tujuan Fenelitian

Tujuan dari penelitian ini ada

g0 animasi tentang protokol

beberapa metode antara lain:

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian dan pengumpulan data agar diperoleh
informasi atau daya yang relevan dan akurat, penulis menggunakan metode
pengumpulan data diantaranya:



I. Metode Observasi
Penulis melakukan pengamatan secara langsung proses belajar
mengajar yang sedang dilakukan oleh pengajar dan siswa SDN Luwuk.

2. Metode Wawancara

Tahap pra produksi adalah tahap di mana pembuat video mempelajar
pembuatan konsep cerita dan staryboard sebelum video di produksi.
2. Produksi



Tahap produkis adalah tahap menyatukan seluruh komponen hasil
produkis. Tahap ini meliputi beberapa kegiatan diantaranya, editing,
viswalisasi dan dubbing.

3. Pasca produksi
Tahap pasca produksi adalah ip terakhir yaitu proses rendering.
Tahap i MEx wireframe dan partikel

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan.



BAB II : LANDASAN TEORI
Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai tinjauan pustaka, dan dasar—

dasar teori yanga akan dipergunakan sebagai landasan penelitian yang
dilakukan penulis dan pembuatan animasi 2D untuk media penyuluban,

BAB III : ANALISIS DAN PER . AN

Pada bab penutup adalah bab akhir dak:
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